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ABSTRAK

Triani, Ni Komang. (2024). Implementasi Green Practice Pada Rocka Restaurant
Dalam Mendukung Green Restaurant Di Six Senses Uluwatu Bali. Skripsi:
Manajemen Bisnis Pariwisata, Jurusan Pariwisata, Politeknik Negeri Bali.

Skripsi ini telah disetujui dan diperiksa oleh Dosen Pembimbing I: Drs. Budi
Susanto, M.Par , dan Dosen Pembimbing Il: Elvira Septevany, S.S., M.Li

Kata Kunci: Green Practice, Green Restaurant, Restaurant, Implementasi

Penelitian ini dilakukan di Six Senses Uluwatu yang terletak di di Jalan Goa
Lempeh, Uluwatu Kecamatan Kuta Selatan Badung, Bali. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui implementasi green practice dan mengetahui implementasi
green practice apa saja yang dilakukan untuk mendukung green restaurant pada
Rocka Restaurant di Six Senses Uluwatu. Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah metode kualitatif. Untuk mengumpulkan data dilakukan dengan 3 cara
yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil dari penelitian dengan
melakukan wawancara dengan narasumber yang terpercaya menunjukan bahwa
pelaksanaan green practice atau praktik hijau telah diterapkan dengan baik dan
memadai di restoran. Dan penerapan green practice ini juga sudah mendukung
untuk restoran menjadi green restaurant. Hal ini dikarenakan, seluruh indikator
green practice sudah dilakukan dengan baik dan maksimal untuk mendukung green
restaurant. Seperti sudah menggunakan alat-alat sekali pakai, menggunakan
kembali-barang-barang yang sudah tidak terpakai dengan fungsi yang sama atau
berbeda dan mendaur ulang limbah sampah yang ada di restoran menjadi barang
yang memiliki fungsi kembali.



ABSTRACT

Triani, Ni Komang. (2024). Implementation of Green Practice to Support Green
Restaurants at Rocka Restaurant at Six Senses Uluwatu Bali. Undergraduate Thesis:
Tourism Business Management, Tourism Department, Politeknik Negeri Bali.

This undergraduated thesis has been supervised and approved by Supervisor I: Drs.
Budi Susanto, M.Par, and Supervisor Il: Elvira Septevany, S.S., M.Li

Keywords: Green Practice, Green Restaurant, Restaurant, Implementation

This research was conducted at Six Senses Uluwatu which is located on Jalan Goa
Lempeh, Uluwatu, South Kuta Badung District, Bali. This research was conducted
with the aim of finding out the implementation of green practices and finding out
what green practice implementations were carried out to support green restaurants
at Rocka Restaurant at Six Senses Uluwatu. The method used in this research is
qualitative method. Data collection was carried out in 3 ways, namely observation,
interviews and documentation. The results of research by conducting interviews
with trusted sources show that the implementation of green practices has been
implemented well and adequately in restaurants. And the implementation of green
practices has also supported restaurants to become green restaurants. This is
because all green practice indicators have been carried out well and optimally to
support green restaurants. Such as using disposable utensils, reusing unused items
with the same or different function and recycling waste in restaurants into items that
have a new function.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia memiliki potensi pariwisata yang besar dilihat dari sektor
pariwisatanya yang semakin maju dan berkembang sangat pesat. Dengan
keragaman budaya, alam yang indah, warisan sejarah yang kaya, destinasi
pariwisata yang terkenal, kuliner khas serta wisata petualangan dan ekowisata, yang
dimana semuanya menjadi daya tarik utama bagi wisatawan. Pariwisata memiliki
peran yang signifikan dalam perekonomian Indonesia, menjadi salah satu sektor
yang memberikan kontribusi besar terhadap pendapatan nasional dan penciptaan
lapangan kerja. Sektor pariwisata juga menjadi penyumbang devisa utama bagi
Indonesia, terlihat dari jumlah kunjungan wisatawan mancanegara (wisman)
maupun wisatawan nusantara (wisnus) berhasil melampaui target pada tahun 2022.
Kemenparekraf mencatat pada 2022 terdapat kunjungan wisman sebanyak 5,5 juta
kedatangan atau di atas target yang sejumlah 1,8-3,6 juta kedatangan. Sedangkan
pergerakan wisnus mencapai 800 juta perjalanan atau di atas target yang sebesar
550 juta perjalanan.

Industri pariwisata memiliki peranan penting karena memberikan dampak
positif pada berbagai aspek. Industri pariwisata Indonesia merupakan modal
penting untuk mencapai tujuan kepariwisataan, karena merupakan komponen usaha
pariwisata yang saling terkait dalam rangka menghasilkan barang dan/atau jasa bagi

pemenuhan kebutuhan wisatawan, seperti yang dicantumkan dalam Undang-



Undang Kepariwisataan Republik Indonesia. Industri pariwisata adalah seluruh
sektor usaha yang menyediakan barang dan jasa demi memenuhi kebutuhan bisnis
yang berhubungan dengan kegiatan rekreasi, kesenangan, dan pariwisata lainnya
yang dituangkan ke dalam jenis usaha seperti pelayanan akomodasi dan
penginapan, restoran, destinasi wisata, agen perjalanan dan pemandu wisata.
Dengan banyaknya sektor usaha dan meningkatnya angka kunjungan
wisatawan, tidak menutup kemungkinan industri pariwisata juga akan memberikan
dampak negatif. Mass tourism atau pariwisata massal merupakan suatu fenomena
ketika suatu destinasi pariwisata menarik jumlah wisatawan yang sangat besar
dalam waktu yang relatif singkat. Pariwisata massal seringkali terkait dengan
destinasi populer yang menarik perhatian wisatawan dari berbagai belahan dunia.
Adanya peningkatan aktivitas pariwisata dan jika tidak dikelola dengan baik, maka
pariwisata massal ini akan memberikan dampak negatif bagi kelangsungan
pariwisata salah satunya pada aspek lingkungan seperti pencemaran air dan tanah,
peningkatan sampah, serta penggunaan energi dan air yang berlebihan.
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 2009 tentang
Kepariwisataan merupakan regulasi dan kebijakan sebagai upaya dalam
menanggulangi dampak negatif dari industri pariwisata terhadap lingkungan.
Didalamnya diatur tentang tujuan dari kepariwisataan salah satunya vyaitu
melestarikan alam, lingkungan dan sumber daya, maka dapat disimpulkan bahwa
setiap pelaku pariwisata bertanggung jawab dengan tetap memberikan
perlindungan terhadap kelestarian mutu dan lingkungan hidup. Green practice yang

dikenal sebagai praktik hijau atau praktik berkelanjutan merupakan upaya yang bisa



dilakukan untuk mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan. Green practice
adalah suatu tindakan dalam melindungi lingkungan dengan menghasilkan produk
yang minim merusak lingkungan (Tzschentke, 2004). Menurut Schubert (2008),
terdapat tiga dimensi dari green practice yaitu green action, green food dan green
donation. Green action yaitu kegiatan yang berfokus dalam melindungi dan
memberikan dampak positif bagi lingkungan seperti mendaur ulang, penggunaan
bahan ramah lingkungan, efisiensi energi dan air serta mengurangi polusi. Green
food yaitu penggunaan bahan makanan lokal dan organik untuk mendukung
lingkungan dalam jangka panjang seperti menggunakan bahan makanan yang
bersumber secara lokal. Green donation yaitu suatu kegiatan yang dilakukan untuk
menyumbang dana, mengikuti kegiatan ramah lingkungan dan mengedukasi
masyarakat luas mengenai dampak dari kerusakan lingkungan dan cara
penanggulannya.

Industri perhotelan merupakan salah satu akomodasi yang banyak diminati
wisatawan saat melakukan kegiatan pariwisata. Menurut Mayssara (2016), Hotel
adalah sebagai suatu usaha jasa yang merupakan sarana pendukung kegiatan
pariwisata, dimana pengelolaannya dilakukan secara profesional dan didukung oleh
tenaga kerja yang memiliki keterampilan baik dalam bidang perhotelan. Six Senses
Uluwatu Bali merupakan salah satu hotel bintang lima di Bali yang terletak di
Uluwatu yang menawarkan pemandangan laut Samudera Hindia yang lepas. Sektor
bisnis Six Senses Uluwatu Bali tidak hanya dalam penyediaan layanan akomodasi
tetapi juga melayani penyediaan makanan dan minuman, dan berbagai fasilitas

pendukung lainnya seperti ruang pertemuan, kolam berenang dan kebun organik.



Six Senses Uluwatu Bali memiliki sejumlah departemen yaitu Front Office
Department, Food and Beverage Department, Housekeeping Department,
Accounting Department, Human Recource Department (HRD), Engineering
Department, Sales & Marketing Department, Purchasing Department dan Security
Department. Salah satu departemen yang berperan aktif di Six Senses Uluwatu Bali
yaitu Food and Beverage Department. Food and Beverage Department adalah
departemen dihotel yang menangani semua hal yang berkaitan dengan mengolah,
menyajikan dan menyediakan makanan dan minuman serta melayani tamu pada
saat makan di restoran. Food and Beverage Department yang berada di Six Senses
Uluwatu Bali dibagi menjadi dua bagian yaitu Food and Beverage Service dan
Food and Beverage Product. Food and Beverage Service mempunyai tugas pokok
yaitu menyiapkan dan menyajikan makanan dan minuman kepada para tamu baik
dihotel maupun di luar hotel. Six Senses Uluwatu Bali memiliki 3 food and
beverage outlet yang terdiri dari 2 restaurant dan 1 bar yang dimana salah satu
restorannya bernama Rocka Restaurant.

Restoran menjadi salah satu fasilitas yang disediakan oleh pihak hotel untuk
menjalankan semua aktivitas layanan makanan dan minuman (food and beverage
service) yang terkait dengan menyajikan makanan dan minuman kepada pelanggan,
mulai dari pemesanan, penyajian hingga membersinkan meja setelah pelanggan
selesai makan. Rocka Restaurant merupakan salah satu restoran yang ada di Six
Senses Uluwatu Bali. Rocka Restaurant merupakan satu-satunya outlet yang
melayani dari breakfast hingga dinner yang dimiliki oleh Six Senses Uluwatu Bali.

Restaurant bertanggung jawab untuk memenuhi kebutuhan tamu dalam makanan



dan minuman dan mempunyai peranan penting sama dengan penjualan kamar,
penjualan makanan dan minuman juga mempengaruhi pendapatan dan keuntungan
hotel. Namun restaurant juga dapat memberikan dampak negatif terhadap
lingkungan melalui penggunaan sumber daya yang berlebihan seperti air, gas, dan
listrik, penggunaan produk yang tidak dapat didaur ulang dan prosedur daur ulang
yang tidak efektif, penggunaan bahan kimia yang berbahaya bagi lingkungan, dan
kontribusi karbon emisi melalui penggunaan listrik dan air sehari-hari serta
kendaraan yang digunakan oleh pekerja. (DiPietro, 2013). Saat ini sudah banyak
perusahaan yang mulai menerapkan pengolahan pangan dengan organik dan bahan-
bahan ramah lingkungan. Seperti, melakukan pengolahan sampah, berpartisipasi
aktif kegiatan ramah lingkungan, menggantikan barang berbahan plastik dengan
kertas atau bahan dasar yang mudah didaur ulang, dan masih banyak lagi. (Halim,
2016) . Green practice dapat didefinisikan sebagai praktik yang terdiri dari
penggunaan yang efisien energi dan air, daur ulang, pangan berkelanjutan,
pengurangan limbah dan juga polusi, Juga dapat diartikan sebagai tindakan,
kegiatan, dan proses untuk melindungi lingkungan hidup serta produk dan jasa yang
dibuat untuk meminimalkan dampak negatif pada ekosistem (Atzori, 2016).
Menurut Hieu and Rasovska (2017) bahwa istilah hijau atau berkaitan dengan
ramah lingkungan. Latihan hijau adalah proses yang bertujuan untuk
meminimalkan dampak negatif terhadap lingkungan dengan cara menerapkan 3R
(reduce, reuse, dan recycle) dan 2E (efektif dan efisien). Restaurant dapat
merasakan manfaatnya memperkenalkan praktik ramah lingkungan, terutama

melalui penghematan langsung dalam biaya operasional. Namun, restaurant



menghadapi kesulitan dalam menerapkan praktik ini karena rendahnya kesadaran
akan metode efektif dalam pelayanan dan ketakutan akan adanya peningkatan
biaya. Restaurant ragu-ragu untuk menerapkan praktik ramah lingkungan
disebabkan oleh kurangnya pengetahuan yang tersedia, sikap pelanggan dan niat
perilaku mengenai restoran ramah lingkungan, termasuk kesediaan mereka untuk
membayar lebih untuk restoran tersebut, jika perlu (Schubert, 2010).

Green Restaurant akan digunakan untuk menunjukkan restoran mana pun
yang terlibat secara aktif dalam praktik ramah lingkungan. Konsep Green
Restaurant yang sudah dipahami dengan baik, yaitu restaurant yang memiliki
dampak lingkungan yang lebih kecil. Di restaurant baik produk dan pemberian
layanan yang juga dapat berdampak besar terhadap lingkungan juga harus
diminimalkan. Hal ini dapat dilakukan misalnya dengan menerapkan praktik seperti
pembelian peralatan hemat energi, pengurangan dan daur ulang limbah, membeli
bahan-bahan yang diproduksi secara lokal, dan terlibat dalam perlindungan
lingkungan program. Secara kolektif, ini praktiknya adalah bentuk Green
Restaurant. Kwok (2016) mendefinisikan restaurant ramah lingkungan sebagai
restaurant yang menerapkan praktik ramah lingkungan, menyadari dan
berpartisipasi dalam upaya meminimalkan dampak negatif industri terhadap
lingkungan hidup.

Berdasarkan penjelasan di atas, terlihat bahwa penerapan green practice itu
sangat penting dilakukan guna agar dapat memberikan dampak yang positif bagi
lingkungan, terlebih dalam sebuah restoran. Maka dari itu, penulis ingin melakukan

penelitian lebih lanjut mengenai bagaimana implementasi green practice yang



dilakukan pada Rocka Restaurant, dan memastikan bahwa penerapan dan kegiatan
yang dilakukan sudah tepat dan dapat dianggap sebagai upaya untuk mendukung
green restaurant pada Rocka Restaurant di Six Senses Uluwatu Bali. Yang
selanjutnya penulis mengajukan judul “Implementasi Green Practice Pada Rocka

Restaurant Dalam Mendukung Green Restaurant Di Six Senses Uluwatu Bali”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :
1. Bagaimanakah implementasi green practice pada Rocka Restaurant di Hotel
Six Senses Uluwatu Bali?
2. Bagaimanakah implementasi green practice pada Rocka Restaurant dalam

mendukung green restaurant di Hotel Six Senses Uluwatu Bali?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini
bertujuan:
1. Untuk mengetahui implementasi green practice pada Rocka Restaurant di Hotel
Six Senses Uluwatu Bali.
2. Untuk mengetahui implementasi green practice pada Rocka Restaurant dalam

mendukung green restaurant di Hotel Six Senses Uluwatu Bali.



1.4 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian terdiri dari manfaat teoritis dan manfaat

praktis dengan uraian sebagai berikut :

1.4.1 Manfaat Teoritis

Adapun manfaat teoritis dari penelitian ini adalah penelitian ini diharapkan
dapat berkontribusi dalam literatur khususnya yang berkaitan dengan implementasi
green practice dalam mendukung green restaurant pada Rocka Restaurant,
sehingga hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi di penelitian

selanjutnya.

1.4.2 Manfaat Praktis
1. Bagi Politeknik Negeri Bali

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan acuan untuk penelitian
selanjutnya mengenai pengimplementasisan green practice pada Rocka Restaurant
dalam mendukung green restaurant serta menambah pustaka di Politeknik Negeri
Bali.
2. BagiPerusahaan

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan dan sumber informasi
yang berguna bagi perusahaan untuk pengambilan keputusan terhadap
implementasi green practice pada Rocka Restaurant dalam mendukung green
restaurant di Six Senses Uluwatu Bali.

3. Bagi Peneliti



Manfaat yang didapat dari penulis dengan adanya penelitian ini adalah
menambah pengetahuan dan wawasan mengenai Food and Beverage service dan
green practice serta mengaplikasikan ilmu serta teori yang didapat selama

perkuliahan.

1.5 Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian
Penelitian ini dilakukan di departmen Food and Beverage Service tepatnya

pada Rocka Restaurant di Six Senses Hotel Uluwatu Bali.



BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan
Dari hasil analisis dan uraian pada bab sebelumnya dapat disimpulkan
sebagai berikut:

1. Rocka Restaurant di Six Senses Uluwatu Bali sudah mengimplementasikan
green practice dalam operasionalnya dengan baik. Hal ini dikarenakan pada
indikator green action Rocka Restaurant sudah menerapkan penggunaan air dan
energi secara efisien. Yang dimana disetiap keran dan saklar lampu sudah
diberikan catatan kecil untuk para staff selalu mengingat untuk menggunakan
air dan energi secara efisien. Pada indikator green food sudah terimplementasi
dengan baik. Hal ini bisa dibuktikan dari Rocka Restaurant merupakan restoran
nusantara yang pastinya menggunakan bahan-bahan lokal dan organik. Pada
indikator green donation, Rocka Restaurant sudah mengimplementasikan
dengan baik. Hal ini dikarenakan Rocka Restaurant juga selalu memberikan
trening kepada staff mengenai green practice disetiap operasionalnya. Hal ini
dilakukan agar para staff selalu mengingat penerapan green practice itu sangat
penting dilakukan.

2. Berdasarkan pembahasan di bab sebelumnya penerapan green practice yang
dilakukan sudah mendukung green restaurant pada Rocka Restaurant. Hal ini
dikarenakan pada reduce, Rocka Restaurant sudah menggunakan alat-alat sekali

pakai, yang dimana ini akan bisa mengurangi limbah sampah yang ada.
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Indikator green practice yang mendukung yakni green action. Pada reuse,
Rocka Restaurant sudah melakukan penggunaan kembali barang atau bahan-
bahan yang sudah dipakai agar bisa dipakai kembali dengan fungsi yang
berbeda. Indikator green practice yang mendukung dalam reuse ini adalah
green action dan green food. Pada recyle, Rocka Restaurant sudah melakukan
pendaur ulangan sampah agar bisa mengurangi limbah sampah ada ada pada
outlet. Indikator green practice yang dapat mendukung dalam green restaurant
adalah green action dan green food. Pada effective dan efficiency, Rocka
Restaurant juga sudah melakukannya secara maksimal. Disemua kegiatan green
practice yang dilakukan di Rocka Restaurant sudah dilakukan secara efektif dan

seefisien mungkin.

5.2 Saran

Penerapan green practice atau praktik ramah lingkungan adalah langkah
positif untuk meningkatkan layanan kepada pengunjung atau tamu restoran, karena
dapat menambah nilai dari segi kualitas, kebersihan, dan efisiensi pelayanan..
Berdasarkan kesimpulan yang telah disampaikan sebelumnya, maka saran yang
dapat diberikan yaitu tetap mempertahankan penerapan green practice yang sudah
berjalan pada restoran agar tetap selalu mendukung untuk menjadii restoran yang
ramah lingkungan atau green restaurant, meningkatkan kesadaran karyawan atau
staff untuk membuang sampah sesuai dengan jenis sampah yang ada pada tempat
sampah. Selain itu tidak lupa untuk melakukan secara rutin kegiatan sosialisasi dan
edukasi kepada staf dan pengunjung mengenai dampak dari penerapan praktik

ramah lingkungan atau green practice.
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